BAB 3

Analisisdan Perancangan Sistem

3.1 Deskripsi Umum Sistem
Deskripsi umum sistem merupakan gambaran umumngrgistem yang
dibangun. Sistem yang dibangun ini mampu menganmnkke atau
memampatkafile. Terdapat empat proses utama dalam sistem inij: yait
1. Proses enkripdile
Proses enkripdile adalah adalah proses mengatikk sehingga tidak dapat
dibaca oleh pihak lain dengan meyertakan kunci filgadapat dikunci atau
dibuka. Berikut ini adalah prosedur enkripkg seperti pada Gambar 3.1.:
a. Pengguna memilifile yang tidak terenkripsi dan tempat penyimpatfilan
hasil enkripsi.
b. Pengguna menentuk@assworduntuk enkripsi.
c. Sistem melakukan enkripsi.

d. Sistem menghasilkdiie terenkripsi dan menyimpannya.
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Pengguna

Pilih File dan
Tempat Panyimaanan

Sistem - Enkripsi

File Hasil

Tentukan Password

@f

Password Masukan

\fila Masukan :|

| Proses Enkripsi

{ Fike Terenkrpsi

dan Slirgan

Gambar 3.1 Activity Diagram Proses Enkripsi

2. Proses dekripdile
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Proses dekripdile adalah proses membuka keamafhi@nmelalui kunci yang

disertakan saat proses enkripsi. Berikut ini adplasedur dekripdile seperti

pada Gambar 3.2:

a.

dekripsi.

Sistem melakukan dekripsi.

Pengguna memasukkaassworduntuk dekripsi.

. Sistem menghasilkdiie terdekripsi dan menyimpannya.

Pengguna memilitfile terenkripsi dan tempat penyimpanéle hasil
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Pengguna

Sistemn - Dekripsi

File Masukan

( Pilih File Terenkripsi dan -\\
Ti

empat Penyimpanan File Ha&'iy

Masukkan Password ™

Password Masukan

Diekripsi

Proses Dekripsi

{ File Terdekripsi

@<

dan Simpan

Gambar 3.2 Activity Diagram Proses Dekripsi

3. Proses kompresile

Proses kompresifile adalah proses pemampatan ukurfile dengan
menghilangkan informasi ganda agar ukufde menjadi lebih kecil dan

menghemat kapasitas media penyimpanan. Berikutadalah prosedur

kompresifile seperti pada Gambar 3.3:

a. Pengguna memilitile yang tidak terkompresi dan tempat penyimpanan

file hasil kompresi.

b. Sistem melakukan kompree.

c. Sistem menghasilkaiile terkompresi dan menyimpannya.
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Pengguna Sistem - Kompresi

Pilih Fite dan
Tempat Penyimgpanan
File Hasil

5 Fite Masukan :l
| Proses Kompresi :|

Y/

©/ ,/I;i!e Terkompresi
dan Simpan

Gambar 3.3 Activity Diagram Proses Kompresi

4. Proses dekomprefie.
Proses dekompregdile adalah proses mengembalikille yang terkompresi
dengan mengembalikan informasi-informasi yang ditgkan pada proses
kompresi menjadi seperti semula. Berikut ini adaaetsedur dekomprefie
seperti pada Gambar 3.4:
a. Pengguna memilitfile terkompresi dan tempat penyimpanie hasil

dekompresi.

b. Sistem melakukan dekompresi.

c. Sistem menghasilkaiile terdekompresi dan menyimpannya.
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Pengguna Sistern - Dekompresi

flih Fike Terkomprass dan
Tempat Penyimpanan
File Hasil

= File Masukan :|
Froses Dekompresi |

—
@/ { File Terdekompresi
dan Simpan

Gambar 3.4 Activity Diagram Proses Dekompresi

Pada proses-proses tersebut, sistem membutuilkasumber yang kemudian
akan diproses dan menghasilkan sebfi@hbaru yang terenkripsi, terdekripsi,
terkompresi, atau terdekompresi.
3.2 AnalissSistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai pengaraari suatu sistem
yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennnya dengaksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahangeaiahan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan gdragapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikannya.
3.21 AnalisisData

Dalam sistem keamanan data ini sekumpudlEnfile yang mempunyai
berbagai jenis ekstensi yang digunakan sebagaik gbgmelitian. Umumnya
pengenal tipdile tertera pada namide tersebut, yaitu tiga huruf paling kanan

setelah titik. Fungsinya adalah untuk mengetalau atembedakan jeniite.
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Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam enkudjpsi kompresfile

serta mempermudah dalam pengujian kebenaran d&urkésn aplikasi, maka

data yang digunakan diambil dari beberafil@ yang ada dalam media

penyimpanan berdasarkan format dan besar kapaSigasSehingga dalam

aplikasi enkripsi dan kompreflie ini terdapat beberagiée yang terdiri dari:

1. File teks, yang berekstensi *.doc, *.docx, *.xIs, *xI&.ppt, *.pptx, *.txt, dan

* pdf

2. File suara, yang berekstensi *.mp3, *.wav

3. File citra, yang berekstensi *.jpg, *.bmp

4. File video, yang berekstensi *.flv, *.mkv, *.mp4

3.2.2

Analisis Algoritma Rijndael

Secara garis besar algoritniijndael yang beroperasi dengan panjang

blok 128-bit dan panjang kunci 128-bit adalah sebbagrikut:

1. AddRoundKeymelakukanXOR antarastate awal (plainteks) dengacipher

key Tahap ini disebut jugaitial round.

2. Putaran sebanyakr — 1 kali. Proses yang dilakukan pada setiap putara

adalah:

a.

b.

C.

d.

SubBytesubstitusi byte dengan menggunakan tabel subis{8tboy.
ShiftRow:pergeseran baris-baasray statesecaravrapping
MixColumn mengacak data di masing-masing kolamay state

AddRoundKeymelakukanXORantarastatesekarang dengaound key

3. Final round proses untuk putaran terakhir:

a.

SubByte
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b. ShiftRow.
c. AddRoundKey
Algoritma Rijndaelmempunyai 3 parameter sebagai berikut:
1. Plainteksarray yang berukuran 1byte yang berisi data masukan.
2. Cipherteksarray yang berukuran 1Byte yang berisi hasil enkripsi.
3. key: array yang berukuran 1Byte yang berisi kunci ciphering (disebut juga
cipher key.
Dengan 16byte maka baik blok data dan kunci yang berukuran Hie&tapat
disimpan di dalam ketigarray tersebut (128 = 16 x 8). Selama kalkulasi
plainteks menjadi cipherteks, status sekarang atte disimpan di dalararray
stateyang berukuralROANS x NCOLS. Elemenarray statediacu sebagai
gr,c], dengan 0 ¥ <4 dan 0 =< Nc
(Nc adalah panjang blok dibagi 32)
Pada awal enkripsi, 18yte data masukannpy, in, ..., ins disalin ke dalanarray
state (direalisasikan oleh fungstopyPI ai nt ext ToSt at e(stat e, pl ai n
text)).
Operasi enkripsi/dekripsi dilakukan terhadapay S dan keluarannya
ditampung di dalamarray out. Skema penyalinan array masukarke array S
gr, c] 7in[r + 4c]
untuk O#r < 4 dan Gtc<Nb
Skema penyalinaarray Ske array keluaranout
ouffr+4c] 7 gr,c]

untuk O#r <4 dan G¢c <Nb
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3.2.2.1 Proses Enkrips Rijndael

Proses enkripsi pada algoritnRjndael terdiri dari 4 jenis transformasi
bytesseperti pada Gambar 3.5, yaituldRoundKey, SubByteShiftRows dan
MixColumns Masukan yang telah disalinkan ke dalatate pada awal proses
enkripsi akan mengalami transformbgie AddRoundKeySetelah itustateakan
mengalami transformagdhddRoundKeySubBytes ShiftRows dan MixColumns
secara berulang-ulang sebanydik Proses ini dalam algoritnfaijndael disebut
sebagaround function Roundyang terakhir agak berbeda dengaanndround
sebelumnya dimana padaund terakhir, state tidak mengalami transformasi

MixColumns [8]

state Ronde awal finisialisasi

Cipherkey

AddRo W@@

9 Ronde

{-SubBytes
2-ShiffHows
J-MixCalumng

K -,

Roundiey 0

Miit

Ronde terakhir Nr

ShiftRows RoundWey 10

AdER0LNGKEY g QE
A

cipher

Gambar 3.5 Proses Enkripsi Rijndael [8]
1. Transformas SubBytes

TransformasiSubBytesmemetakan setiapyte dari array state dengan
menggunakan tabel substitusb-Box seperti pada Tabel 3.1 Cara

pensubstitusiannya seperti pada Gambar 3.6 sebagaut: untuk setiapyte
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pada array state misalkan §r,c] = xy, yang dalam hal inky adalahdigit
heksadesimal dari nil&{r,c], maka nilai substitusinya, yang dinyatakan dengan
S’[r,c], adalah elemen di dalar8-Box yang merupakan perpotongan baxis

dengan kolony.

1 S-Box ]
foo | %o ‘Jzﬂig,*’ e | ¥ S0 | Faz | Fas
'.u-"'
_l.'.. ' 1 X . T 3 .'|'-_
5 7
L re
o0 | S [ F2z | Faa 2.0 | 2 | F22 | %2,
§ 5 R g L

Gambar 3.6 Transformasi SubBytes

Tabel 3.1 S-Box

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d e f
63| 7c | 77| 7Tb| f2| 6b| 6f | c5| 30|01 |67|2b|fe| d7| ab| 76
ca| 82| c9|7d|fa| 59|47 | f0| ad| d4d| a2 | af | 9c | a4 | 72| cO
b7 | fd| 93| 26| 36| 3f | f7|cc| 34| a5 | e5|f1| 71| d8| 31| 15
04| c7| 23| c3|18| 96| 05| 9a| 07| 12| 80| e2| eb| 27| b2 | 75
09| 83| 2c|la|1lb| 6e|5a|a0| 52| 3b|d6| b3 | 29| e3 | 2f | 84
53| d1 | 00| ed| 20| fc| bl | 5b| 6a|cb| be| 39| 4a| 4¢c | 58| cf
dO | ef | aa| fb| 43| 4d| 33| 85| 45| f9 | 02| 7f | 50| 3c | 9f | a8
51| a3 | 40| 8f | 92| 9d| 38| f5| bc | b6 | da| 21| 10| ff | f3 | d2
cd| Oc| 13| ec | 5f | 97| 44| 17| c4 | a7 | 7e | 3d | 64 | 5d | 19 | 73
60| 81| 4f | dc | 22| 2a| 90| 83| 46 | ee | b8 | 14 | de | 5e | Ob | db
e0| 32| 3a|0a| 49| 06| 24| 5c|c2|d3|ac| 62| 91| 95| e4 | 79
e7|c8| 37| 6d|8d| ds5| 4e | a9 | 6¢c | 56| f4| ea| 65| 7a| ae | 08
ba| 78| 25| 2e| 1c| a6 | b4 | c6| e8| dd | 74| 1f | 4b | bd | 8b | 8Ba
70| 3e | b5 | 66| 48| 03| f6 | Oe | 61| 35| 57| b9 | 8| cl| 1d | 9e
el | f8] 98| 11|(69|d9| 8| 94| 9b | 1e | 87| e9 | ce | 55| 28 | df
8c|al | 89| 0d| bf | e6| 42| 68| 41| 99| 2d| Of | bO| 54| bb | 16

0|0 |T|Y |(O((NoO|JgRWIN|R|O

2. Transformas ShiftRow

TransformasiShiftRow melakukan pergeseran secaveapping pada 3
baris terakhir dararray state Jumlah pergeseran bergantung pada nilai bgris (
Barisr = 1 digeser sejauhldyte barisr = 2 digeser sejauht®/ite dan barisg = 3

digeser sejauh Byte Barisr = 0O tidak digeser seperti pada Gambar 3.7.



- “W5

EhiftRows ()

59

r

-3 5

r.

[

m

2 i R I [

Gambar 3.7 Transformasi ShiftRow

3. Transformasi MixColumns

Transformasi MixColumns mengalikan setiap kolom daarray state

dengan polinona(x) mod &* + 1). MixColumnsmemberikan difusi padeipher

seperti pada Gambar 38etiap kolom diperlakukan sebagai polinom 4-sukiapa

GF(2%). Polinoma(x) yang ditetapkan adalah:

a(x) = {03}x*+ {01} x* + {01} x + {02}

Transformasi ini dinyatakan sebagai perkaliatriiks:

s'(x) = a(x) @ s(x)

SJUE 0z

S| _ |01

5"2}(. 01
' 03
3¢

03
02
01
01

01
03
02
01

01][Foe
01|51

03||5..
02

untuk 0<c < Nb

Slﬂ,n:' = {{DE} 5!],:-)63' {{-03}51;:}@ 52,:‘ 63'53,.:

(3.1)

(3.2)



60

S'1. = So. D ({02}-5,,) B ({03} 52,.) B S,
S3.= S0 B 51 @ ({02)-5,.) & ({03}-55.,)

S'3c=({03}-Sp.) B 51 B 2. B ({02} 55,)

MixCelumnas ()

Ly
=)
(]

]
=

Gambar 3.8 Transformasi MixColumns
4. Transformasi AddRoundKey

Dalam transformashddRoundKeykunci putaran ditambahkan ke dalam
state melalui operasi XOR sederhana seperti pada Gar@®ar Setiap kunci
putaran mengandung nilaib dari penjadwalan kunci. Setidjb masing-masing

ditambahkan ke dalam kolostate,sehingga

[Srﬁ,c"g II:I.h.r:""‘; IIE,r:-"“";'”IEI,r:] = [SD,GJSLUSE;’SE,G] @ [Wroundsﬁb+ c]

untuk 0O<c < Nb (3.3)
dimana JM] adalah penjadwalan kunci damund adalah nilai di antara 9 round
< Nr. Di dalamcipher,penambahan kunci awal putaran terjadi ketika potar@
sebelum memulai perputaran. Penerapan transforrAdsiRoundKeyuntuk

putaranNr daricipherterjadi ketika X< round< Nr.
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| = regiiel * Nb

Gambar 3.9 Transformasi AddRoundKey
5. Ekspans Kunci

Ekspansi kunci dibutuhkan utuk memenuhi kebutubabkeyyang dapat
mencapai ribuamit untuk melakukan enkripsi, sementara kunci enkrypsig
disediakan hanya 128 hingga 2b8. Total subkeyyang diperlukanRijndael
adalahNb(Nr + 1) word. Jadi bila menggunakaRijndael128 yang berjumlah
128 bit, diekspan hingga menjadi 140&, melalui proses yang disebut dengan
key schedule

Subkeysebanyak ini diperlukan karena setiap ronde menhikah Nb
word ditambah satuword subkeyuntuk diawal.Key schedulemenghasilkan
array linearword [w;] sebesar dyte dimanai memiliki nilai di antara 0 4 <
Nb (Nr + 1).

Operasi enkripsi Rijndael dapat dinyatakan dengan kode semu
(pseudocodeberikut ini: [13]

Pseudocode Ciph&ijndael

Ci pher(byte in[], byte out[], word W]) /*Nama fungsi*/
Begi n

In=4* Nb

Qut =4 * No

W= No * (Nr +1)

Byte state[4, Nb]

State = In /* Memasukkan | nput ke state*/
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AddRoundKey( st ate, W
For round=1 step 1 to Nr-1 /*proses yang berl| aku unt uk
senua ronde kecuali ronde terakir*/
SubByt es( st at e)
shi ft Rows(state)
M xCol ums( st at e)
AddRoundKey(state, w + round * Nb)
End for
SubBytes(state) /*proses yang berl aku khusus untuk ronde
terakhir*/
Shi f t Rows( st at e)
AddRoundKey(state, w + round * Nb) /* Mengirinkan kel uaran
ke out */
Qut = state

End

Pseudocoddi atas, dapat diketahui enkripsi dilakukan denfgagsicipheryang
memiliki parameter masukam = 16 byte denganNb adalah panjang blok,
keluaranout = 16 byte dan array 1 dimensi w = 4dyte untuk Rijndael128
dengarNr adalah jumlah ronde.

Berikut ini adalah nilai-nilai dalam arragtate sebagaicipher saat
berlangsung proses enkripsi untuk panjang blokpdenjang kunccipher masing-
masing l@oyte(yaitu, Nb = 4 dan Nk = 4).

PLAI NTEXT: 00112233445566778899aabbccddeef f
KEY: 000102030405060708090a0b0c0d0eOf

Cl PHER ( ENCRYPT) :

round[ O].i nput 00112233445566778899aabbccddeef f
round[ 0].k_sch 000102030405060708090a0b0c0d0e0f
round[ 1].start 00102030405060708090a0b0c0d0e0f O
round[ 1].s_box 63cab7040953d051cd60e0e7ba70e18c
round[ 1].s row 6353e08c0960e104cd70b751bacadOe?
round[ 1].mcol 5f 72641557f 5bc92f 7be3b291db9f 91a
round[ 1].k_sch d6aa74f dd2af 72f adaa678f 1d6ab76f e
round[ 2].start 89d810e8855ace682d1843d8ch128f e4
round[ 2].s_box a761ca9b97be8b45d8adla611f c97369
round[ 2].s_row a7bela6997ad739bd8c9cad51f 618b61
round[ 2].mcol ff87968431d86a51645151f a773ad009
round[ 2].k_sch b692cf 0b643dbdf 1be9bc5006830b3f e
round[ 3].start 4915598f 55e5d7a0daca94f alf 0a63f 7
round[ 3].s_box 3b59ch73f cd90ee05774222dc067f b68
round[ 3].s_row 3bd92268fc74f b735767cbe0c0590e2d
round[ 3].mcol 4c9cleb6f 771f 0762c3f 868e534df 256
round[ 3].k_sch béf f 744ed2c2c9bf 6¢590chbf 0469bf 41



round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[
round[

round[ 10]
round[ 10]
round[ 10]

round[ 10] .

round[ 10]

Keterangan:

input: plainteks

.start
. S_box
.S_row
. mcol
. k_sch
.start
. S_box
.S_row
. mcol
. k_sch
.start
. S_box
.S_row
. mcol
. k_sch
.start
. S_box
.S_row
. mcol
. k_sch
.start
. S_box
.S_row
. mcol
. k_sch
.start
. S_box
.S_row
. mcol
9].
.start
. S_box
.S_row

k_sch

k_sch

. out put

f a636a2825b339¢c940668a3157244d17
2df b02343f 6d12dd09337ec75b36e3f 0
2d6d7ef 03f 33e334093602dd5bf b12c7
6385b79f f c538df 997be478e7547d691
47f 7f 7Tbc95353e03f 96¢32bcf d058df d
247240236966b3f a6ed2753288425b6¢C
36400926f 9336d2d9f b59d23¢c42¢3950
36339d50f 9b539269f 2c092dc4406d23
f 4bcd45432e554d075f 1d6¢51dd03b3c
3caaa3e8a99f 9deb50f 3af 57adf 622aa
c81677bc9b7ac93b25027992b0261996
e847f 56514dadde23f 77b64f e7f 7d490
e8dab6901477d4653f f 7f 5e2e747dd4f
9816ee7400f 87f 556b2c049c8e5ad036
5e390f 7df 7a69296a7553dc10aa31f 6b
c62f e109f 75eedc3cc79395d84f 9cf 5d
b415f 8016858552e4bb6124c5f 998a4c
b458124c68b68a014b99f 82e5f 15554c¢
c57elc159a9bd286f 05f 4be098c63439
14f 9701ae35f e28c440adf 4d4ea9c026
d1876c0f 79c4300ab45594add66f f 41f
3e175076b61c04678df c2295f 6a8bf cO
3elc22c0b6f cbf 768da85067f 6170495
baa03de7alf 9b56ed5512cbasf 414d23
47438735a41c65b9e016baf 4aebf 7ad2
f de3bad205e5d0d73547964ef 1f e37f 1
5411f 4b56bd9700e96a0902f albb9aal
54d990al16ba09ab596bbf 40eall11702f
e9f 74eec023020f 61bf 2ccf 2353¢c21c7
549932d1f 08557681093ed9che2c974e
bd6e7c3df 2b5779e0b61216e8b10b689
7a9f 102789d5f 50b2bef f d9f 3dcadea?
7ad5f da789ef 4e272bcal00b3dof f 59f
13111d7f e3944a17f 307a78b4d2b30c5
69c4e0d86a7b0430d8cdb78070b4c55a

start: statesaat mularoundr]

s_box:statesesudatsubByte§

s_row:statesesudatshiftRow§)

m_col:statesesudatMixColumng)

k_sch: nilaikeyscheduleuntukroundr]

output: cipherteks

63
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3.2.2.2 Proses Dekripsi Rijndael

Transformasi cipher dapat dibalikkan dan diimpletasikan dalam arah
yang berlawanan untuk menghasilkawersecipher yang mudah dipahami untuk
algoritmaRijndael Transformasbyte yang digunakan padaverscipher adalah
InvShiftRows InvSubBytes InvMixColumns dan AddRoundKey Algoritma

dekripsi dapat dilihat pada Gambar 3.10 berikut[it3]

cinher Ronde awial / inisialisas

Cpherk ey

(AddRo W@@

{-inverse ShiiRows

2-Inverse SubByla

a4
R

9 Ronde

Roundey O

H

3- Inverse MixColumns

inverse ShiffRows

Ronde terakhir Mr

Roundiey 10

el

stateinlaintext

Gambar 3.10 Proses Dekripsi Rijndael [8]
1. Transformas InvShiftRows

InvShiftRowsadalah kebalikan dari transformaShiftRows Bytes pada
tiga baris terakhir padatate bergeser secara siklik dengan jumlayte yang
berbeda dffsety seperti pada Gambar 3.11. Baris pertana,0, tidak bergeser
dan tiga baris terakhir bergeser secara siklik sathé — shiftr,Nb) bytesdimana
shift(r,Nb) tergantung dari urutan baris. Secara spesifikansfiormasi
InvShiftRowsadalah sebagai berikut:

S'rc(c + shifrNB) modNb= ¢ untuk 0 <r <4 dan 6<c<Nb (3.4)
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Gambar 3.11 Transformasi I nvShiftRows

2. Transformas InvSubBytes

[

L,

wSEEE,

L
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InvSubBytesadalah kebalikan dari transformasi substiydge dimana S-

box terbalik diterapkan untuk setiapyte state seperti pada Tabel 3.2. Ini

diperoleh dengan menerapkan kebalikan dari tramsfsiraffine diikuti dengan

mengambil invers perkalian dalam GE)(2

Tabel 3.2 Inverse S-Box

0

1

2

4

5

6 7 8

9

a

c

d

e

52
7c

09
e3

6a
39

d5
82

30
9b

36
2f

a5 | 38 | bf
ff | 87 | 34

40
8e

a3
43

9e
44

81
c4

f3
de

d7
e9

fb
cb

54

7b

94

32

ab

c2

23 | 3d | ee

4c

95

0b

42

c3

4de

08

2e

al

66

28

d9

24 | b2 [ 76

5b

a2

49

6d

8b

dl

25

72
6¢C
90
do

f8
70
ds
2C

fé
48
ab
le

64
50
00
8f

86
fd
8c
ca

68
ed
bc
3f

98 | 16 | d4
b9 | da | 5e
d3 | O0a | f7
of |02 | c1

a4
15
ed
af

5c
46
58
bd

cc
57
05
03

5d
a7
b8
01

65
8d
b3
13

b6
9d
45
8a

92
84
06
6b

3a

91

11

41

Af

67

dc | ea | 97

f2

ce

fo

b4

e6

73

96

ac

74

22
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3. Transformas InvMixColumns
InvMixColumns adalah kebalikan dari transformasvlixColumns.
InvMixColumnamengoperasikastatekolom demi kolom dan menganggap setiap
kolom sebagai polinomial empat-suku. Setiap koldanglgap polinomial pada
GF(%) dan dikalikan module’ + 1 dengan persamaan polinona@a(x) menjadi
a(x) = {Ob}x® + {0d} x* + {09}x + {O€} (3.5)
dapat dijabarkan dalam matriks menjadi

() = a7 (x) @ s(x)

!

osl Toe ob od 09][%.c

51 09 0e 0b 0d||5tc
1= “|luntuk 0< ¢ < Nb 3.6
sh.l |od 09 0e Ob||[S2c = (3.6)

! 0b 0d 09 0ell5sc

§'0. = ({0€} - S,.) @ (0B} -5,,.) @ ({0d3- S,,.) @ ({09} S,
§'1. = ({09} S,.) B ({0e} - 5..) & ({0b} - 5,.) & ({0d} - S5,.)
§'2. = ({0d}- S,.) @ ({09} - 5..) B ({0e} - 5,,.) & ({0B}- S5,
5’30 = ({0B}- 5,.) B ({0d} - 5..) & ({093 5,.) & ({0e} - 5s,.)

4. Transformas Inverse AddRoundKey

Pada hakikatnya transformadnverse AddRoundKeysama dengan
transformasAddRoundKey
Operasi dekripsiRijndael dapat dinyantakan dengan kode semse(docode

berikut ini: [13]
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Pseudocode InvCiph&ijndael

I nvCi pher (byte in[4*Nb], byte out[4*Nb], word w Nb*(Nr+1)])
begi n
byte state[4, Nb]
state = in
AddRoundKey(state, W Nr*Nb, (Nr+1)*Nb-1])
for round = Nr-1 step Nr-1 downto 1
I nvShi ft Rows( st at e)
| nvSubByt es( st at e)
AddRoundKey(state, w round*Nb, (round+1)*Nb-1])
I nvM xCol ums( st at e)
end for
I nvShi ft Rows( st at e)
| nvSubByt es( st at e)
AddRoundKey(state, w0, Nb-1])
out = state
end

Pseudocodeli atas, dapat diketahui enkripsi dilakukan denfyargsi Invcipher
yang memiliki parameter masukan— 16 byte dengan Nb adalah panjang blok,
keluaranout = 16 byte dan array 1 dimensi w = 4Hdyte untuk Rijndael128
dengan Nr adalah jumlah ronde.

Berikut ini adalah nilai-nilai dalam arragtate sebagaicipher saat
berlangsung proses dekripsi untuk panjang blokpderjang kunccipher masing-
masing l@oyte(yaitu, Nb = 4 dan Nk = 4).

Cl PHERTEXT: 69c4e0d86a7b0430d8cdb78070b4c55a
KEY: 000102030405060708090a0b0c0d0e0f

| N\VERSE Cl PHER ( DECRYPT) :

round[ O].iinput 69c4e0d86a7b0430d8cdb78070b4c55a
round[ 0].ik_sch 13111d7fe3944al17f307a78b4d2b30c5
round[ 1].istart 7ad5fda789ef4e272bcal00b3dof f 59f
round[ 1].is_row 7a9f102789d5f50b2beff d9f 3dcadea7
round[ 1].is_box bd6e7c3df2b5779e0b61216e8b10b689
round[ 1].ik_sch 549932d1f08557681093ed9che2c974e
round[ 1].ik_add e9f 74eec023020f 61bf 2ccf2353c21c7
round[ 2].istart 54d990al6ba09ab596bbf 40ealll702f
round[ 2].is_row 5411f4b56bd9700e96a0902f albb9aal
round[ 2].is_box fde3bad205e5d0d73547964ef 1fe37f1
round[ 2].ik_sch 47438735a41c65b9e016baf 4aebf 7ad2
round[ 2].ik_add baa03de7alf9b56ed5512cba5f414d23
round[ 3].istart 3elc22cOb6fcbf768da85067f 6170495
round[ 3].is_row 3el75076b61c04678df c2295f 6a8bfcO
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d1876c0f 79c4300ab45594add66f f 41f
14f 9701ae35f e28c440adf 4d4ea9c026
c57elc159a9bd286f 05f 4be098c63439
b458124c68b68a014b99f 82e5f 15554c¢
b415f 8016858552e4bb6124c5f 998a4c
c62f e109f 75eedc3cc79395d84f 9cf 5d
5e390f 7df 7a69296a7553dc10aa31f 6b
9816ee7400f 87f 556b2c049c8e5ad036
e8dab6901477d4653f f 7f 5e2e747dd4f
e847f 56514dadde23f 77b64f e7f 7d490
c81677bc9b7ac93b25027992b0261996
3caaa3e8a99f 9deb50f 3af 57adf 622aa
f 4bcd45432e554d075f 1d6¢51dd03b3c
36339d50f 9b539269f 2c092dc4406d23
36400926f 9336d2d9f b59d23¢c42¢3950
247240236966b3f a6ed2753288425b6¢C
47f 7f 7Tbc95353e03f 96¢32bcf d058df d
6385b79f f c538df 997be478e7547d691
2d6d7ef 03f 33e334093602dd5bf b12c7
2df b02343f 6d12dd09337ec75b36e3f 0
f a636a2825b339¢c940668a3157244d17
b6f f 744ed2c2c9bf 6¢c590cbhf 0469bf 41
4c9cle66f 771f 0762c3f 868e534df 256
3bd92268f c74f b735767cbe0c0590e2d
3b59cb73f cd90ee05774222dc067f b68
4915598f 55e5d7a0daca94f alf 0a63f 7
b692cf 0b643dbdf 1be9bc5006830b3f e
ff87968431d86a51645151f a773ad009
a7bela6997ad739bd8c9ca451f 618b61
a761ca9b97be8b45d8ad1a611f c97369
89d810e8855ace682d1843d8ch128f e4
d6aa74f dd2af 72f adaa678f 1d6ab76f e
5f 72641557f 5bc92f 7be3b291db9f 91a
6353e08c0960e104cd70b751bacad0e?
63cab7040953d051cd60e0e7ba70e18c
00102030405060708090a0b0c0d0e0f O
000102030405060708090a0b0c0d0eOf
00112233445566778899%aabbccddeef f

statesaat mularoundr]

statesesudalinvSubByte§

statesesudalnvShiftRow§

nilaikeyschedulauntukroundr]

round[ 3].is_box
round[ 3].ik_sch
round[ 3].ik_add
round[ 4].istart
round[ 4].is_row
round[ 4].is_box
round[ 4].ik_sch
round[ 4].ik_add
round[ 5].istart
round[ 5].is_row
round[ 5].is_box
round[ 5].ik_sch
round[ 5].ik_add
round[ 6].istart
round[ 6].is_row
round[ 6].is_box
round[ 6].ik_sch
round[ 6].ik_add
round[ 7].istart
round[ 7].is_row
round[ 7].is_box
round[ 7].ik_sch
round[ 7].ik_add
round[ 8].istart
round[ 8].is_row
round[ 8].is_box
round[ 8].ik_sch
round[ 8].ik_add
round[ 9].istart
round[ 9].is_row
round[ 9].is_box
round[ 9].ik_sch
round[ 9].ik_add
round[ 10] .istart
round[ 10] .i s_row
round[ 10] . i s_box
round[ 10] .i k_sch
round[ 10] . i out put

Keterangan:

iinput: cipherteks

istart:

is_box:

IS_row:

ik_sch:

ik_add:

statesesudaAddRoundKely
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ioutput: plainteks
3.2.3 AnalisisAlgoritmalLZW

Skenario dijelaskan pada tahun 1984 dalam makataiiglch mengkode
urutan 8bit data sama dengan b#- kode. Kode-kode dari O sampai 255
mewakili 1 karakter terdiri dari urutan karaktebi8-yang sesuai, dan kode 256
melalui 4095 dibuat di dalam sebuah kamus untukaoraitemui dalam data
seperti yang dikodekan. Pada setiap tahap dalampidesm byte input
dikumpulkan ke urutan sampai karakter berikutnyanatnembuat urutan yang
ada kode belum ada dalam kamus. Kode untuk urtdaapd karakter yang) yang
dipancarkan, dan kode baru (untuk urutan dengaakier itu) ditambahkan ke
dalam kamus.

Idenya adalah cepat beradaptasi pada situasiDalam sebuah gambar
berdasarkan tabel warna, misalnya, alfabet karakaeni adalah himpunan indeks
tabel warna, dan pada 1980-an, telah banyak gatabal warna yang kecil (di
urutan 16 warna). Untuk seperti alfabet yang benkgr 12bit penuh
menghasilkan kode kompresi yang buruk kecuali ggenbar itu besar, sehingga
gagasan kode variabel-lebar diperkenalkan: Kodsabiga dimulai satbit lebih
luas daripada simbol-simbol yang dikodekan, damgédtode yang digunakan
ukurannya meningkat sebesarbit, sampai batas maksimum yang ditentukan
(biasanya 1dit).

Perbaikan lebih lanjut termasuk memesan kode umtrkunjukkan bahwa
tabel kode harus dibersihkan (kode yang dibersihkamsanya nilai pertama

segera setelah nilai untuk karakter alfabet indiyidan kode untuk menunjukkan
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akhir data (kode berhenti, biasanya satu lebihrbéza kode yang jelas). Kode

yang dibersihkan memungkinkan tabel untuk mengihssisi ulang setelah

mengisi, yang memungkinkan pengkodean beradaptasjath perubahan pola
dalam data masukan. Kompresor cerdas dapat memefisaensi kompresi dan

membersihkan tabel setiap kali tabel yang ada tidgksesuai masukan dengan
baik.

Karena kode ini ditambahkan dalam cara yang dikamuoleh data,
dekompresor meniru bangunan tabel seperti melibdé ang dihasilkan. Sangat
penting bahwa kompresor dan dekompresor menyephkatagai LZW yang
digunakan: ukuran dari alfabet, kode lebar maksimapakah pengkodean
variabel-lebar yang digunakan, ukuran kode awabdkap akan menggunakan
jelas dan berhenti kode (dan apa nilai-nilai yangreka miliki). Kebanyakan
format yang mempekerjakan LZW membangun informasie dalam spesifikasi
format atau menyediakan bidang eksplisit bagi medikeaderkompresi untuk
data.
3.2.3.1 ProsesKompresi LZW

Metode LZW yang diterapkan dalam aplikasi ini ggtdinamik, dimana
hanya dilakukan satu kali pembacaaonnefasd terhadap file yang
akan dikompresi. Pengkodean data dilakukan raeocn the fly, bersamaan
dengan proses penambahsining baru ke dalandictionary. Pada algoritma ini,
setiap byte hasil proses kompresi LZW dianggap sebagai bit2Sehingga
dictionary yang dipakai adalah sebesar 40986%(2lan dikurangi dengan 256

karakter ASCII. Karena indeks dimulai dari nol, &isn indeksdictionary-nya
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dimulai dari 256 sampai dengan 4095. Berikut jpisieudocode dari proses

kompresi:

Initialize table with single character strings
P = first input character
VWHI LE not end of input stream
C = next input character
IF P+ Cisinthe string table

P=P+C
ELSE
out put the code for P
END | F
add P + Cto the string table
P=2¢C
END WHI LE

out put code for P

Sebuah kamus diinisialisasi mengandung karagteng tunggal sesuai
dengan semua karakter masukan yang mungkin (dak éda yang lain kecuali
kode yang jelas dan berhenti jika mereka sedangndigan). Algoritma ini
bekerja dengan memindai melalsiring input untuk sulstring berturut lagi
sampai menemukan satu yang tidak ada dalam kametskaKsepertistring
ditemukan, indeks untuktring yang kurang karakter terakhir (yaitu, string
terpanjang yang ada di kamus) diambil dari kamus di&irim ke output dan
string baru (termasuk karakter terakhir) ditambahkand®als dengan kode yang
tersedia berikutnya. Karakter terakhir masukankamudian digunakan sebagai
titik awal berikutnya untuk memindai sstbing.

Sebagai  contoh, string “MAMA MASAK SAGU” akan
dikompresi dengan LZW. Istictionary pada awal proses diset dengan tujuh
karakter dasar yang ada: “M”, “A”, “ ", “S”, *K”, G”, “U”. Bit dictionary yang
dipakai adalah 8it. Tahapan proses kompresi ditunjukkan pada TaBel 3.

Input String ‘M’;A' M VA M VAVS VAVK S AVG U
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bit dictionary. 8 bit

Output String ‘M’,'A’,'256’, ','256','S’,'A",')K’," ",'261’,'G’ ;U
Tabel 3.3 ProsesKompresi LZW
String + Char A Dictionary
No | Input in Dictionary? Temporar Output
P (UCode) Y porary code char P
1 v v - v - - none
2 A VA N A 256 VA v
3 v ANV N v 257 ANV A
4 A VA Y (256) VA - - none
5 VA N 258 VA VA
6 v \Y% N v 259 \Y%
7 A VA Y (256) VA - - none
8 S NVAS N S 260 NVAS VA
9 A SA N A 261 SA S
10 K AK N K 262 AK A
11 K_ N 263 K_ K
12 |S S N S 264 S
13 A SA Y (261) SA - - none
14 |G SAG N G 265 SAG SA
15 U CU N U 266 CU C
16 U

Total Input sebelum kompresi

Total Outputsesudah kompresi

Rasio kompresi

= 15 * 8hit

= 120bit

=12 * 8bit

= 96bit

= Totalput* bit dictionary

= To@utput * bit dictionary

= Tot&utputTotal Input* 100%

= 96/120 * 100%

=80%
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3.2.3.2 Proses Dekompresi LZW

Proses dekompresi pada LZW dilakukan dengan priyesig sama seperti
proses kompresi. Pada awalngigtionary diinisialisasi dengan semua karakter
dasar yang ada. Lalu pada setiap langkah, kodealikatu per satu dari stream
kode, dikeluarkan string dadictionary yang berkorespondensi dengan kode
tersebut, dan ditambahkan string baru ke dalamodaty. Metode LZW yang
diterapkan dalam penelitian ini bertipe dinamikndna hanya dilakukan satu kali
pembacaan ohepasg terhadapfile yang akan dikompresi. Pengkodean data
dilakukan secaran the fly, bersamaan dengan proses penambahan string baru ke

dalamdictionary. Algoritma dekompresinya sebagai berikut:

Initialize table with single character strings
OLD = first input code output translation of OLD
VWHI LE not end of input stream
NEW = next i nput code
IF NEWis not in the string table

S = transl ation of OLD
S=S+C
ELSE
S = transl ati on of NEW
END | F
out put S

C=first character of S
OD + Cto the string table
OLD = NEW

END WH LE

Algoritma dekompresi bekerja dengan membaca nddiidput dikodekan
dan menghasilkastring yang sesuai dari kamus diinisialisasi. Pada saagy
sama memperoleh nilai berikutnya darput, dan menambah kamus gabungan
dari string dan hanyeaoutput karakter pertama dastring yang diperoleh oleh
dekompresi nilainput berikutnya. Dekompresor kemudian hasil untuk nigit

berikutnya (yang sudah dibaca sebagai "nilai bémjal' dalam pass sebelumnya)
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dan mengulangi proses tersebut sampai tidakirgul lebih, di mana titik nilai
input akhir diterjemahkan tanpa tambahan lagi ke dalamus.

Dengan cara ini dekompresor membangun sebuah kgang identik
dengan yang digunakan oleh kompresor, dan menggangi untuk
memecahkan kode nilamput berikutnya. Jadi kamus penuh tidak perlu dikirim
dengan data dikodekan; hanya kamus awal berisklaréunggalstring adalah
cukup (dan biasanya didefinisikan terlebih dahulalach kompresor dan
dekompresor bukannya eksplisit dikirim dengan ddileodekan). Algoritma
dekompresi bekerja dengan membaca nilai damput dikodekan dan
menghasilkarstring yang sesuai dari kamus diinisialisasi. Pada saafj ysama
memperoleh nilai berikutnya damput, dan menambah kamus gabungan dari
string dan hanyaoutput karakter pertama darstring yang diperoleh oleh
dekompresi nilainput berikutnya. Dekompresor kemudian hasil untuk nigit
berikutnya (yang sudah dibaca sebagai "nilai bémjal' dalam pass sebelumnya)
dan mengulangi proses tersebut sampai tidakirguld lebih, di mana titik nilai
input akhir diterjemahkan tanpa tambahan lagi ke dalamus.

Dengan cara ini dekompresor membangun sebuah kgang identik
dengan yang digunakan oleh kompresor, dan menggangi untuk
memecahkan kode nilamput berikutnya. Jadi kamus penuh tidak perlu dikirim
dengan data dikodekan; hanya kamus awal berisklaréunggalstring adalah
cukup (dan biasanya didefinisikan terlebih dahulalach kompresor dan

dekompresor bukannya eksplisit dikirim dengan détadekan).
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Sebagai contoh, output kode
‘M'A',256°, 7,256, 'S™ ALK T2617,'G U’ didekompresi dengan
algoritma LZW. Bit dictionary yang dipakai adalah ®&it. Tahapan proses
dekompresi ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Input String ‘M’,'A’,'256°, ’,'256",'S",'A"')K’",' ','261",'G’ ‘U’
bit dictionary. 8 bit

Tabel 3.4 Proses Dekompresi LZW

. . Dictionary

No Input Sring| Char | String + code | char Output
Char

1 M M - - - M
2 A M A MA 256 MA A
3 |25€ A MA AM 257 AM MA
4 MA MA 258 MA
5 [25€ MA M 259 M MA
6 IS MA IS MAS 260 MAS |S
7 A S A SA 261 SA A
8 K A K AK 262  AK K
9 K K 263 K
10 261 SA S 264 S SA
11 |G SA G SAG 265 SAG G
12 U G U GU 266 GU U

3.24 AnalisisKebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan arsalsing dibutuhkan
untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. iffqes ini juga meliputi
elemen atau komponen-komponen apa saja yang dkarnulntuk sistem yang
akan dibangun sampai dengan sistem tersebut din@pi@asikan. Analisis
kebutuhan ini juga menentukan spesifikasi masukang ydiperlukan sistem,
keluaran yang akan dihasilkan sistem dan proseg ydibutuhkan untuk

mengolah masukan sehingga menghasilkan suatu &alyang diinginkan.
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3.2.4.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Analisis kebutuhan perangkat keras merupakan &napenggunaan

perangkat keras pada sistem keamanan data di 83pd?a Consulting Engineers

yang akan mendukung pembangunan sistem dari awalbysan hingga

pengujian sistem. Adapun perangkat keras yang uliian yaitu dengan

spesifikasi yang dapat dilihat di Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Spesifikasi Min Perangkat Keras K ebutuhan Sistem

No Perangkat Keras Spesifikasi

1 Prosessor Intel Pentium 4 (1,6 GHz)

2 Monitor Monitor CRT 17inch

3 VGA VGA Card On-Board 128 Mb

4 Memori Memori DDR 512 MB
5 Media Penyimpanan HDD kapasitas bebas minimal 1 Gb
6 | Media Masukan KeyboarddanMouse

Sedangkan spesifikasi perangkat keras yang terdagaf. Prospera Consulting

Engineers (PCE) dapat dilihat pada Tabel 3.6 selbagdkut:

Tabel 3.6 Spesifikasi Perangkat Kerasdi PT. Prospera Consulting Engineers

)

No Perangkat Keras Spesifikasi
1 Prosessor Intel Pentium Core 2 Duo (2,8 GHz)
2 Monitor Monitor LCD 17inch
3 VGA VGA Card On-Board 128 Mb
4 Memori Memori DDR3 2 GB
5 | Media Penyimpanan HDD 320 GB (kapasitas bebas 70 Gt
6 | Media Masukan KeyboarddanMouse
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Setelah analisis spesifikasi perangkat keras di Bdspera Consulting
Engineers dengan membandingkan kebutuhan spesifikaaimal untuk
pembuatan sistem, dapat disimpulkan spesifikasianutat keras sudah
memenuhi kebutuhan perangkat keras dari sistem&eamdata.
3.2.4.2 Analisis Kebutuhan Perangkat L unak

Pembangunan sistem kemanan data di PT. Prospesal@og Engineers,
selain kebutuhan perangkat keras yang harus digaha juga harus
mengevaluasi mengenai pemilihan perangkat lunakkunendukung sistem yang
dibangun. Adapun spesifikasi perangkat Ilunak yanfutdhkan dalam

pembangunan sistem keamanan data dapat dilihafTzdod 3.7:

Tabel 3.7 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat L unak

No Perangkat Lunak Spesifikasi
Sistem Operasi Microsoft Windows XP
2 Client .NET Framework NET Framework 3.5

Sedangkan spesifikasi perangkat lunak yang terd#ig@T. Prospera Consulting

Engineers dapat dilihat pada Tabel 3.8 sebagailderi

Tabel 3.8 Spesifikasi Perangkat Lunak Di PT. Prospera Consulting Engineers

No Perangkat Lunak Spesifikasi
Sistem Operasi Microsoft Windows 7
Client .NET Framework NET Framework 3.5 SP 1

Setelah evaluasi mengenai spesifikasi perangkatkluh PT. Prospera

Consulting Engineers dengan membandingkan kebutspasifikasi minimal
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untuk pembangunan sistem, dapat disimpulkan skasifperangkat lunak sudah
memenuhi kebutuhan perangkat lunak dari sistem &ramdata.
3.25 AnalisisKebutuhan Perangkat Pikir

Suatu sistem keamanan data akan berjalan optinabilapditunjang oleh
perangkat pikir yang memiliki kebutuhan dalam mgaj&erahasiaan suatu data
atau informasi. Adapun perangkat pikir (penggunahgy dibutuhkan untuk

menjalankan sistem keamanan data adalah sebadaitber

1. Pengguna
Umur ; 22-50 tahun
Pendidikan terakhir ; D3/S1
Lingkup pekerjaan : bagian keuangan, bagian adtnasi atau

bagian pusat data/informasi
Sedangkan perangkat pikir yang berada di lingkurig@n Prospera Consulting

Engineers adalah sebagai berikut:

1. Pengguna
Umur ; 33-47 tahun
Pendidikan terakhir ; S1
Lingkup pekerjaan : bagian keuangan, bagian adtrasis atau

bagian pusat data/informasi
Setelah evaluasi mengenai perangkat pikir di PDspara Consulting
Engineers dengan membandingkan kebutuhan perapiayang dibutuhkanal
untuk pembangunan sistem, dapat disimpulkan peedangkir sudah memenuhi

kebutuhan perangkat pikir dari sistem keamanan data
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3.2.6 AnalisisKebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan prkegmtan yang akan
diterapkan dalam sistem dan menjelaskan kebutuaag giperlukan agar sistem
dapat berjalan dengan baik serta sesuai dengamuketnusistem keamanan data.

Analisis yang dilakukan dimodelkan dengan mengganakinified
Modeling Languag€UML). Tahapan pemodelan dalam analisis tersehtdra
lain mengidentifikasi aktor, pembuatase case diagrajJse Case Scenario,
activity diagram, Sequence Diagram, class diagrdan state diagram
3.2.6.1 Identifikasi Aktor

Aktor yang telibat pada sistem keamanan data ada aktor yaitu
pengguna. Deskripsi untuk setiap aktornya akamagdkan pada Tabel 3.9 sebagai

berikut;

Tabel 3.9 Identifikasi Aktor

No Aktor Deskripsi

Sebagai pengatur atau pegawai yang mempunya| hak
1 | Pengguna akses mengelola data penting perusahaan dan fakses
masuk ke dalam sistem.

3.2.6.2 Use Case Diagram

Use case diagramadalah diagram yang menunjukkan fungsionalitasusuat
sistem atau kelas dan bagaimana sistem tersebutdoaksi dengan dunia luar
dan menjelaskan sistem secara fungsional yandhderbleh pengguna. Dari
identifikasi aktor yang terlibat di atas makse casaliagram dapat dilihat pada

Gambar 3.12.
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System
h /?
4 <<extend=> -7
<<|23<f.&|'|d:>‘;=h1 ‘,” <<extend>> __‘__,?

i ___ <<extend:>>
| i1 R )
h Ta T
e
i

Pengguna

<<extend>>
<<extend:=:=

{<extend>>

Fien
Pengaturan
Dekom resi File
S Kﬂmpr5| File

Gambar 3.12 Use Case Diagram

3.2.6.3 Use Case Scenario

Use Case Scenaritertujuan untuk mendeskripsikan urutan langkah-
langkah dalam proses bisnis baik yang dilakukaoraigrhadap sistem maupun
yang dilikakukan oleh sistem terhadap aktor. Beada@use case diagrarpada
Gambar 3.7., makblse Case Scenariontuk sistem yang dibangun terdiri dari
scenarioLogin, scenarioEnkripsi File,scenarioDekripsi File,scenariokompresi
File, scenarioDekompresi FilescenarioPengaturanscenarioTentang Aplikasi,
danscenarioPetunjuk.
1. UseCaselogin

Interaksi antara aktor pengguna dengare casd.ogin dijelaskan dalam

Tabel 3.10 sebagai berikut:

Tabel 3.10 Use Case Scenario Login

| dentifikas M asalah
Nama Login
Tujuan Masuk ke dalam menu utama
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| dentifikasi M asalah

Deskripsi

Proses ini melakukan autentikasi pengguna sistem

Aktor

Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondisi Awal Form Login ditampilkan
Aks Aktor Reaks Sistem
1) Mengisipasswordogin.
2) Menekan tombol| 3) Menampilkan menu utama
Login.
Skenario Alternatif (Jika Gagal)
Aks Aktor Reaks Sistem

1. a. Menampilkan pesan kesalalp@sswordogin

b. Menampilkanform Login

c. Kembali ke langkah
nomor 1

Kondisi Akhir

Pengguna dapat melakukan kegiatan di dalam sistgm

2. Use Case Scenario Enkrips File

Interaksi antara aktor pengguna dengaa caseEnkripsi File dijelaskan

dalam Tabel 3.11 sebagai berikut:

Tabel 3.11 Use Case Scenario Enkripsi File

| dentifikasi M asalah

Nama Enkripsi File

Tujuan Melakukan proses enkripiie

Deskrips Proses ini melakukan enkridde yang ditentukan
Aktor Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondisi Awal Form Enkripsi File ditampilkan

Aks Aktor Reaks Sistem

1) Menekan tombo
Browse.

2) Memilih file yang tidak| 3) Menampilkan alamdile yang akan dienkripsi dan
terenkripsi. alamat file hasil enkripsi. Melakukan proses

enkripsi.

4) Mengisipassworddan

konfirmasipassword
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| dentifikasi M asalah

langkah nomor 4.

5) Menekan tombo| 6) Melakukan proses enkripfiie.
Enkrip.
7) Hapusfile masukan.
8) Simpanfile terenkripsi.
9) Menampilkan pesan Enkripsi File Berhasil.
Skenario Alter natif (Jika Gagal)
Aksi Aktor Reaks Sistem
6) a. 1. Menampilkan pesan kesalahpassword
kosong
2. Kembali ke

6) b. 1. Menampilkan pesan kesalahgassword
enkripsifile tidak sama.

2. Menampilkan form Enkripsi File yang
sudah terisifile yang akan dienkripsi dan
mengosongkan kolom password dan
konfirmasipassword

3. Kembali ke langkah
nomor 4

Kondisi Akhir

File masukan terenkripsi

3. Use Case Scenario Dekripsi File

Interaksi antara aktor pengguna dengare caseDekripsi File dijelaskan

dalam Tabel 3.12 sebagai berikut:

Tabel 3.12 Use Case Scenario Dekripsi File

I dentifikas M asalah

Nama Dekripsi File
Tujuan Melakukan proses dekripkie

— Proses ini melakukan dekrigde yang terenkripsi oleh
DEETIEE sistem e yang P
Aktor Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

>

Kondisi Awal Form Dekripsi File ditampilkan

Aksi Aktor Reaks Sistem

1) Menekan tombo
Browse.

2) Memilih file yang| 3) Menampilkan alamdile yang akan didekripsi d
terenkripsi. alamat file hasil dekripsi. Melakukan prosjas
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I dentifikas M asalah

dekripsi
4) Mengisi password
untuk dekripsfile.
5) Menekan tombo| 6) Melakukan proses dekripie.
Dekrip.
7) Hapusfile masukan.
8) Simpanfile terdekripsi.
9) Menampilkan pesan Dekripsi File Berhasil.
Skenario Alternatif (Jika Gagal)
Aksi Aktor Reaks Sistem
6) a. Menampilkan pesan kesalahapassword
dekripsifile.
b. Menampilkanform Dekripsi File yang sudah
terisi file yang akan dienkripsi dan

mengosongkan kolomassword.

c. Kembali ke langkah
nomor 4.

Kondisi Akhir

File masukan terdekripsi.

4. Use Case Scenario Kompresi File

Interaksi antara aktor pengguna dengae cas&kompresi File dijelaskan

dalam Tabel 3.13 sebagai berikut:

Tabel 3.13 Use Case Scenario Compress File

| dentifikasi M asalah

Nama Kompresi File

Tujuan Melakukan kompredile

Deskripsi Proses ini melakukan komprd#é yang ditentukan
Aktor Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondis Awal Form Kompresi File ditampilkan
Aksi Aktor Reaks Sistem
1) Menekan tombo
Browse.
2) Memilih File yang| 3) Menampilkan alamafile yang akan dikompresi

tidak terkompresi.

dan alamatile hasil kompresi.

D

Menekan tombo
Kompres.

4)

5) Melakukan proses kompresi dan menghasilidan

terkompresi.
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| dentifikasi M asalah

6) Menampilkan pesan Kompresi File Berhasil.

Kondisi Akhir

File masukan terkompresi.

5. Use Case Scenario Dekompresi File

Interaksi antara aktor pengguna dengase caseDekompresi File

dijelaskan dalam Tabel 3.14 sebagai berikut:

Tabel 3.14 Use Case Scenario Dekompresi File

I dentifikas M asalah

Nama Dekompresi File
Tujuan Melakukan dekompredile.
— Proses ini melakukan dekompréfé yang terkompres
Deskrips oleh sistem.
Aktor Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

AN

Kondis Awal Form Dekompresi File ditampilkan
Aksi Aktor Reaks Sistem
1) Menekan tombo
Browse.
2) Memilih  file  yang| 3) Menampilkan alamdtle yang akan didekompresi
terkompresi. dan alamatile hasil dekompresi.
4) Menekan tombo| 5) Melakukan proses dekompresi dan menghasilke
Dekompres file terdekompresi.
6) Menampilkan pesan Dekompresi File Berhasil
Kondisi Akhir File masukan terdekompresi

6. Use Case Scenario Pengaturan

Interaksi antara aktor pengguna dengese casePengaturan dijelaskan

dalam Tabel 3.15 sebagai berikut:

Tabel 3.15 Use Case Scenario Pengaturan

| dentifikasi M asalah

Nama

Pengaturan

Tujuan

Memperbaharuypasswordogin
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| dentifikasi M asalah

Deskripsi

Proses ini mengganpassworduntuk login sistem

Aktor

Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondisi Awal Form Pengaturan ditampilkan
Aks Aktor Reaks Sistem
1) Mengisipasswordama.
2) Mengisi password
baru dan konfirmasi
password
3) Menekan tombo| 4) Menyimpanpasswordogin baru di dalam sistem.
Simpan.
5) Menampilkan pesan Password Login Berhasil
Diperbaharui.
Skenario Alternatif (Jika Gagal)
Aks Aktor Reaks Sistem
4) a. 1. Menampilkan pesan kesalahpassword
lama

2. Menampilkan form Pengaturan dalar
keadaan kosong

3. Kembali ke langkah
nomor 1.

4) b. 1. Menampilkan pesan kesalalp@assword

2. Menampilkan form Pengaturan yan
sudah terisi kode keamanan se
mengosongkan kolompassword dan
konfirmasipassword

3. Kembali ke langkah
nomor 2.

Kondisi Akhir

Passwordogin sistem terbaharui.

7. Use Case Scenario Tentang Aplikas

rta

Interaksi antara aktor pengguna dengase caseTentang Aplikasi

dijelaskan dalam Tabel 3.16 sebagai berikut:

Tabel 3.16 Use Case Scenario Tentang Aplikasi

| dentifikasi M asalah

Nama

Tentang Aplikasi

Tujuan

Melihat informasi aplikasi
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I dentifikas M asalah

Deskripsi

Proses ini menampilkan informasi tentang aplikasi

Aktor

Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondisi Awal Form Tentang Aplikasi ditampilkan

Aksi Aktor Reaks Sistem

1) Menekan tombol OK | 2) Kembali ke menu utama

K ondisi Akhir Pengguna hanya dapat membaca informasi men

jenai

aplikasi.

8. Use Case Scenario Petunjuk

Interaksi antara aktor pengguna dengame casePetunjuk dijelaskan

dalam Tabel 3.17 sebagai berikut:

Tabel 3.17 Use Case Scenario Petunjuk

| dentifikasi M asalah

Nama Petunjuk

Tujuan Membaca petunjuk penggunaan aplikasi

Deskripsi Proses ini informasi petunjuk penggunaan aplikasi
Aktor Pengguna

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondisi Awal Form Petunjuk ditampilkan

Aksi Aktor Reaks Sistem

1) Menekan tombol OK | 2) Kembali ke halaman Utama

K ondisi Akhir Pengguna hanya dapat membaca informasi men

petunjuk penggunaan aplikasi.

jenai

3.2.6.4 Sequence Diagram

Sequence diagrai€menggambarkan interaksi antar masing-masig objek

pada setiapUse Casedalam urutan waktu. Interaksi ini berupa penginma

serangkaian data antar objek-objek yang salingitezaksi. Berikut ini penjelasan

dari masing-masin§equence Diagram
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1. Sequence Diagram Login
Interaksi antara aktor pengguna dengar casd.ogin dijelaskan dalam

Sequence Diagramada Gambar 3.13 sebagai berikut:

% . Login
: Pengguna ;
| 21 Cek_validuserOK()

1; inputPasswordLogin{)

_U

|:|4 31 tampilMenuUtama)

|:|'4 4 ; tampilPesankesalahanPasswordLoging) 78

Gambar 3.13 Sequence Diagram Login
2. Sequence Diagram Enkripsi File
Interaksi antara aktor pengguna dengaa caseEnkripsi File dijelaskan

dalamSequence Diagramada Gambar 3.14 sebagai berikut:
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alt ¢

7+ tampilPesanEnkripsiBerhasil()

: EnkripsiFile
: Pengguna E
: 1: binBrowse_Click(} :
i e
' 2 : fileln)
: 3 : inputPassword
i p 0 g
E 4 : passwordIn()
5 5 : btnEnkrip_Click
: p_Click{) b
E & : Enkrip()

|:|'4 & 1 tampilPesanEnkripsiGagal )

Gambar 3.14 Sequence Diagram Enkripsi File
3. Sequence Diagram Dekripsi File
Interaksi antara aktor pengguna dengare caseDekripsi File dijelaskan

dalamSequence Diagrampada Gambar 3.15 sebagai berikut:
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: DekripsiFile
t Penoguna i
E 1: binBrowse_Click( .
; I
i 2 fileIn)
: 3 : inputPassword()
i L
E 4 : passwordIn{)
i 5 : binDekrip_Click(
i L
E & 1 Dekrip()

|::|4 7+ tampilPesanDekripsiBerhasil ()

|:|< & 1 tampilPesanDekripsiGagal() i

Gambar 3.15 Sequence Diagram Dekripsi File
4. Sequence Diagram Kompresi File
Interaksi antara aktor pengguna dengae cas&kompresi File dijelaskan

dalamSequence Diagramada Gambar 3.16 sebagai berikut:
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: KompresiFile
: PENgguna '
] 1: binBrowse_Clidk() :
r I
E 2 fileln)
E 3 : btnKompres_Click()
: I
E 4 Kompres(

|::|< 5 : tampilPesankompresiBerhasil ()

Gambar 3.16 Sequence Diagram Kompresi File
5. Sequence Diagram Dekompres File
Interaksi antara aktor pengguna dengase caseDekompresi File

dijelaskan dalansequence Diagrampada Gambar 3.17 sebagai berikut:
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: DekompresiFile

: Pengguna

1 : binBrowse_Click()

2 : fileln{)

3 : binDekompres_Click()

4 Dekompres(

|:|4 5 1 tampilPesanDekompresiBerhasil()

Gambar 3.17 Sequence Diagram Dekompresi File
6. Sequence Diagram Pengaturan
Interaksi antara aktor pengguna dengee casePengaturan dijelaskan

dalamSequence Diagramada Gambar 3.18 sebagai berikut:
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& 1 tampilPesanlJbahPasswordGagal)

: Pengaturan

: Pengquna E

] 1 inputkode() b

r e

E 2 : pwdOldIng

E 3 1 inputPasswordBaru() e

E 4 : passwordIn{)

E 5 1 btnsimpan_Click()

r i

E & 1 cekvalidPwdOld()
alt |

|:|4 7+ tampilPesanUbahPasswordBerhasil ()

Gambar 3.18 Sequence Diagram Pengaturan
7. Sequence Diagram Tentang Aplikas
Interaksi antara aktor pengguna dengase caseTentang Aplikasi

dijelaskan dalansequence Diagrampada Gambar 3.19 sebagai berikut:
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% : TentanghApp

: Pengguna
1: btnCK_Click{)

|:|< 2 : tampilMenultama) >E:|

Gambar 3.19 Sequence Diagram Tentang Aplikasi
8. Sequence Diagram Petunjuk
Interaksi antara aktor pengguna dengame casePetunjuk dijelaskan

dalamSequence Diagramada Gambar 3.20 sebagai berikut:

% s Petuniuk

: Pengguna

1 ¢ btnOK_Click()

|:|< 2 : tampilMenultama ) b[,]

Gambar 3.20 Sequence Diagram Petunjuk
3.2.6.5 Activity Diagram
Activity diagram memodelkan aliran kerja ataworkflow dari urutan
aktifitas dalam suatu proses yang mengacu pesgtacase diagranyang ada.
Activity diagrampada aplikasi keamanan data terdiri dentivity diagramLogin,

activity diagramEnkripsi File,activity diagramDekripsi File, activity diagram
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Kompresi File, activity diagram Dekompresi File,activity diagram Tentang
Aplikasi, danactivity diagramPetunjuk. Berikut ini penjelasan dengactivity
diagramuntuk penjelasan dari masing-masusg case scenario
1. Activity Diagram Login

Interaksi antara aktor pengguna dengare casd.ogin dijelaskan dalam

activity diagrampada Gambar 3.21 sebagai berikut:

Pengguna Sistem - Login

Form ijr‘/r.‘_ Tampil Form Login
%@orﬂ Login = Password Legin
Klik Tombol Login } Cak Password Login

Tampil Pesan Password "\ [Login Salah]
Login Salah

[Login Benar]

| Tampil Form Utama |

Gambar 3.21 Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Enkripsi File
Interaksi antara aktor pengguna dengaa caseEnkripsi File dijelaskan

dalamactivity diagrampada Gambar 3.22 sebagai berikut:
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Pengguna Sistem - Enkripsi File

Tamgil Form
Enkripsi File

( Farm Enknpsi Fite }e

fiih File Tidak-Tarenkripsi™,
dan Lokasi Penyimpanan
File Hasil Enkripsi 4

Tentukan Password dan
Konfirmasi Password [/

File Masukan

Password Masukan

Cak Password dan
Konfirnasi Passward

)

Kk Tombel Enkrip

[Password Tidak Sama]

Tampil Pesan
Password Tidak Sama

[Password Sama]

Enkrip

File Terenkripsi dan
Hapus File Masukan
Tamgil Pesan
Enkripsi Barhasil

Gambar 3.22 Activity Diagram Enkrips File
3. Activity Diagram Dekripsi File
Interaksi antara aktor pengguna dengae casealekripsi file dijelaskan

dalamactivity diagrampada Gambar 3.23 sebagai berikut:
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Pengguna Sistem - Dekripsi File

Tarngil Form
Diekripsi File

| Farm Dekripsi File e
Filih File Terenkrips! ™,
dan Lokasi Penyimpanan

File Hasil Dekripsi

%@M—Jnak'imi

\

File Masukan

Password Masukan

Kk Tombaol Dekrip ) { Cek Password Dekrip |

Tamgil Pasan [Password Salah]
Password Salah

[Password benari

Dekrip

File Terdekripsi dan
Hapus File Masukan
Tampil Fesan
Dekripsi Berhasil

®

Gambar 3.23 Activity Diagram Dekripsi File
4. Activity Diagram Kompresi File
Interaksi antara aktor pengguna dengae cas&kompresi File dijelaskan

dalamactivity diagrampada Gambar 3.24 sebagai berikut:



Pengguna

Sistem - Kompresi File

Tamgil Farm

Form Kompresi File

J

Kompresi File

ilih File Tidak-Terkompres
dan Lokasi Peryimparan
File Hasil Komprasi
g TR YA

Kiik Tombol Kompras

J

File Masukan

Hppsma)

)

pres

1)

§)

File Terkemgpresi :l

Tampil Pesan
Kompresi Berhasil

Gambar 3.24 Activity Diagram Kompresi File

5. Activity Diagram Dekompresi File
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Interaksi antara aktor pengguna dengase caseDekompresi File

dijelaskan dalanactivity diagrampada Gambar 3.25 sebagai berikut:
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Pengguna Sistem - Dekompresi File

o Tamgil Farm
Form Dekw Dekomprasi File

Pifih File Terkompresi
dan Lokasi Peryimganan File Masukan
File Hasil Dekomprasi f'l

m
i

Klik Tombal Dekompres }

]

File Terdekomgpresi }

Tampil Pesan
Dekompresi Berhasil

®

Gambar 3.25 Activity Diagram Dekompresi File

Dekompres

(A

6. Activity Diagram Pengaturan

Interaksi antara aktor pengguna dengee casePengaturan dijelaskan

dalamactivity diagrampada Gambar 3.26 sebagai berikut:
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Pengguna Sistem - Pengaturan

Tampil Halaman
Halaman Pengaturan Pengaturan
] Password Lama

iﬁ;if:;gﬂ,:?:ug;n t Password Masukan

. . X { Prosas Ubah
| Kiik Tormbel Simpan Password )

[Password tidak sama]

[Password sama]

[Fassword Lama Salah)

[Password Lama Berar]

Update Password
Login

Tampil Form Uama

Tampil Pesan Password
Berhasil Diperbaharul

Gambar 3.26 Activity Diagram Pengaturan
7. Activity Diagram Tentang Aplikas
Interaksi antara aktor pengguna dengase caseTentang Aplikasi

dijelaskan dalamactivity diagrampada Gambar 3.27 sebagai berikut:
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Pengguna

Sistem - Tentang Aplikasi

Tamg Farm

| Form Tertang Aplikasi j

Klik Tombal QK

Tantang Aplikasi

Tampil Form

Utama

Gambar 3.27 Activity Diagram Tentang Aplikasi

8. Activity Diagram Petunjuk

Interaksi antara aktor pengguna dengae casePetunjuk dijelaskan

dalamactivity diagrampada Gambar 3.28 sebagai berikut:

Pengguna

Sistem - Petunjuk

Tamgpil Form

Form Petunjuk Je

Kiik Tombol OK

J

Patunjuk

Tampil Form Utama

Gambar 3.28. Activity Diagram Petunjuk




101

3.2.6.6 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar objgiob
yang ada pada sistem. Struktur itu meliputi atrdmibut danmethodmethod
yang ada pada masing-masing kelas, sedangkan hubgagneliputi pewarisan
asosiasi, generalilasi, dan lain sebagai@jass diagrandalam sistem keamanan
data di PT. Prospera Consulting Engineers dapd#tatilpada Gambar 3.29

sebagai berikut:

1

EnkripsiFile DekripsiFile KompresiFile DekompresiFile

+binBrowse +btnBrowse +binBrowse +birBrowse

+btnEnkrip +btnGanti +binGanti +binGant

+btnGanti +btnDekrip +btnKompres +btnDekompres

+HblFileIn +HblFileIn +HblFileIn HblFileIn

+HblFileOut HblFileCut +HblFileOut HblFileCut

HblPwd 1 HblPwd +ixtFileIn +ixtFileIn

HblPwd2 +txtFileIn +ontFileOut +oxtFileOut

+utFileIn +hxtFileOut +pbStatus +pbStatus

+hctFileCut +hetPwd +dlgBrowseFile +dlgBrowseFie

+oetPwd1 +pbStatus +dlgOpenFile +dlgOpenFile Pengaturan

+HxtPwd2 +dlgBrowseFile = .

+phstatus +dlgOpenFile ~frmKompresi_Load() ~frmDekompresi_Load() +binBatal

+digBrowseFile = binBrowse_Click{) binBrowse_Click{) +btnsimpan

+digOpenFile -binBrowse_Click() -bitnGanti_Click() -btnGant_Click() +betPwdOld

-binDekrip_Click{) “birkompres_Click() btnDekompres_Click() +hetPwd 1

-binBrowse_Clidk() binGanti_Clidk() Fompres() -Dekompres() +hetPwd2

-btnEnkrip_Click{) 1 Dekrip(} HblPwd 1

-btnGanti_Click() -frmDekripsi_Load() HblPwd2

<Enkrip) 1 +HblPwdold

~frmEnkripsi_Load()

L -binBatal_Click)

-binSimpan_Click{}
-Pengaturan_Load()
-cekValidPwdold()

Petunjuk o :lxji“ : TentangApp
rbapetuniok B bl
+htnoK L 1 mpf\.ﬂ'” 1 ﬂg#:ﬁ;\a
T ————| +PasswordLabel ahun
“htn0K Clicki ‘asswordLabel
-Pemnjﬁk_‘logd[} hedoFichareoN Y T beoIA;g;:ngeBox
-binBatal_Click() +bhEOK
-binLogin_Click() +hitDeskripsi
-Cek__validuserOKO +TableLayoutPanel
1ogin_Load()
-TentangApp_Load()
~binCk_Click()
Gambar 3.29 Class Diagram
3.3 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan penggambaran, pexancardan

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberaparelang terpisah ke dalam

suatu kesatuan yang utuh. Tahapan ini meliputi kamggurasi komponen-
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komponen perangkat lunak dan perangkat keras dgmiussistem. Adapun
perancangan sistem dari sistem keamanan data yhogt dlijelaskan sebagai
berikut.
3.3.1 Perancangan Arsitektur

Perancagan arsitektur adalah perancangan yang amabggkan suatu
desain dari alur suatu sistem yang nantinya akamptémentasikan. Berikut
adalah perancangan arsitektur pada sistem keandatean
3.3.1.1 Struktur Menu
Pada Gambar 3.30 di bawah ini merupakan struktunungri sistem keamanan

data:

Menu Utama

Enkripsi Fila Dakripel File Kompresi File Dekompresi File Pengaturan Tantang Aplikasi Peatunjuk

Gambar 3.30 Struktur Menu

3.3.2 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka dibuat untuk memberi kornseé@ implementasi
pembuatan suatu antarmuka nantinya pada sistenkuBadalah gambaran dari
perancangan antarmuka di sistem keamanan data:
3.3.2.1 Perancangan Form

Perancangamorm merupakan desain antarmuka dari setiap proses yang
terdapat di dalam sistem. Berikut ini adalah pesilagan antarmuka setiap proses

yang terdiri dari:



1. FormLogin
FOD
Navigator:
Password =Klik tombaol login
| textbox | untuk menuju
ke FO1
Gambar *Klik tombol keluar

untuk keluar

dari aplikasi

=Jika password
tidak sesuai maka
tampil MO1

2. FormUtama

Gambar 3.31 Perancangan Antarmuka Form Login

FO1

File Pengaturan

Bantuan

EnkripsiFile
Dekripsi File

KompresiFile

Keluar

Dekompresi File

Petunjuk
Tentang Aplikasi

Waktu Saat Ini: Jam | Tanggal

Navigator-

=Klik memm Enkripa File
untuk memu ke FOZ

*Klik menu Deknips File
umtuk memju ke FO3

“Klik mem KEompwed File
untuk menuju ke FQ4

=Klik memn Dekompwesi File
untuk memaju ke FO5

*Klik mexm Pengatoran wntak
memju ke FO6

*Klik menmn Petumjuk umtulke
memju ke FOF

=Klik merm Tentang Aplikasi
umtuk memuju ke FOS

*Klik menn Kelnar mtak
kelnar dari aplikasi

Gambar 3.32 Perancangan Antarmuka Form Utama
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3. FormEnkripsi File

FoO2
Mavigator-
*Klik tombal browse untok
. =,
File Input: | textbox | || Browse ik tombd gamti wtuk
) = file hasil enkripsi
File Output: [ textbox | I Ganti | ~Elik tommbol enkiip otk
Eoses enkrips
~Jika password dan konfirmasi
Password: | textbox | p,mp::zd,km
tampil MO2
Konfirmasi Password: | textbox | || Enkrip
| Progress bar |

Gambar 3.33 Perancangan Antarmuka Form Enkripsi File

4. Form Dekripsi File

FO3

File Input: | textbox

Browse

File Output: [ textbox

Password: | textbox

Progress bar

I Ganti |

Dekrip

Navigator:
=Klik tombol browse umtok
memilih file
=Klik tombol ganti mmtnk

bah lokad pewyd
file hasil delaips
=Klik tombol dekrip umtok
moses enkripsi
=Jika password dekuipa file
tidak sesnal maka tamysl MO3

Gambar 3.34 Perancangan Antarmuka Form Dekrips File




5. FormKompresi File

Fo4

FileInput: | textbox

Browse

File Qutput: | textbox

| Progress bar

I Ganti |

Kompres

Mavigator-

=Klik toambol browse umtok
memilih file

=Klik tombol gamti nmtuk

lokasi pew
filehasl kompres
=Klik tombol kompwres untak:
moses kompwesi

Gambar 3.35 Perancangan Antarmuka Form Kompresi File

6. FormDekompresi File

FO5

File Input: I texthox

Browse

File Qutput: | textbox

I Ganti |

Dekompres

| Progress bar

Navigator:

=Klik tombol browse mmtok
memilih file

=Klik tombol gamti nmtuk

file hagl dekompres
=Klik tombaol dekomprres untuk
proses kompwres

Gambar 3.36 Perancangan Antar muka Form Dekompresi File

105



106

7. Form Ganti Password

FO6
MNavigator:
=Klik tombol simpan untuk

S

Password Lama: | textbox | ?Ezmmmmkmﬁmasm i
password tidak sama maka
tampil MO2

Password Baru: | textbox | =Jika password lama tidak
sesnal maka momenl MO4

Konfirmasi Password: | textbox |

I Simpan | I Batal

Gambar 3.37 Perancangan Antar muka Form Pengaturan

8. Form Petunjuk

FO7

B

1. Awsd
2. Qwerty
- I—

Petunjuk Penggunaan:

IOK |

=Klik tombol ok untak mematap
form dan kembali ke form

Gambar 3.38 Perancangan Antar muka Form Petunjuk
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9. FormTentang Aplikasi

FO8
Nama Aplikasi zg.-k bol ok wtuk
form dan kembali ke form
Versi Aplikasi
Gambar
Tahun Pembuatan

Pembuat Aplikasi

IOK |

Gambar 3.39 Perancangan Antarmuka Form Tentang Aplikasi
3.3.2.2 Perancangan Pesan
Perancangan pesan merupakan desain antarmuka yamupjokkan hasil
dari suatu proses di dalam sistem. Berikut ini @aldgderancangan pesan di dalam

sistem keamanan data yang dijelaskan pada Ganfar 3.
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Mol

Maaf, Password Login salah.

Mo2

Maaf, Password dan Konfirmasi
Password tidak sama.

MO3

Maaf, Password dekripsi salah.

Mo4

Maaf, Password Lama salah.

MO5

Maaf, Password dan Konfirmasi
Password tidak boleh kosong.

Gambar 3.40 Perancangan Pesan

3.3.2.3 Jaringan Semantik Menu

hubungan antar berbagai objek, terdiri dari lingkalingkaran yang dihubungkan
dengan anak panah yang menunjukkan objek dan iaRrtentang objek-objek

tersebut. Berikut ini adalah Gambar 3.41 yang niesian tentang jaringan

Jaringan semantik adalah gambaran pengetahuas gaafy menunjukkan

semantik di dalam sistem keamanan data:

Mo,
FOO

5 )
J

[0

FO3 Fo4

/
\.

W02, M04

Gambar 3.41 Jaringan Semantik




